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Santri baru diwajibkan melakukan pendaftaran (baik pendaftaran pesantren 

maupun pendaftaran madrasah). Mereka wajib melakukan pembayaran sebesar Rp. 

250.000 untuk pendaftaran pesantren (dengan rincian; Rp.200.000 untuk uang pangkal 

dan uang maslahat, Rp.10.000 untuk kartu santri, dan Rp. 40.000 untuk pembayaran 

shahriyah pertama). Untuk pendaftaran madrasah, santri baru diwajibkan mengikuti tes 

masuk madrasah dan membayar administrasi sebesar Rp. 20.000 untuk santri putra dan 

bebas biaya administrasi untuk santri putri. Membayar uang pangkal masuk madrasah 

sebesar Rp. 100.000 untuk semua kalangan (baik MI, MTs, atau MA). Membayar 

shahriyah madrasah sebesar Rp. 20.000 untuk santri MI dan Rp. 25.000 untuk santri 

MTs dan MA, dan membeli seragam batik sebesar Rp. 80.000. Secara keseluruhan 

untuk santri putra, pendaftaran masuk madrasah adalah Rp. 220.000 untuk santri MI dan 

Rp. 225.000 untuk santri tingkat MTs dan MA. Sedangkan, untuk santri putri sebesar 

Rp. 200.00 untuk santri MI dan Rp. 205.000 untuk santri MTs dan MA. Jika ditotal 

secara keseluruhan antara pembayaran pesantren dan madrasah untuk santri putra 

tingkat MI sebesar Rp. 470.000, santri putra tingkat MTs dan MA sebesar Rp. 475.000. 

Sedangkan, untuk santri putri tingkat MI sebesar Rp. 450.000 untuk tingkat MTs dan 

MA sebesar Rp. 455.000.



Demikian perbedaan antara keduanya. Di samping registrasi, terdapat 

pembayaran bulanan atau shahriyah. Akan tetapi, keduanya tidak dibedakan. Setiap 

bulan, santri diwajibkan membayar sebesar Rp. 60.000 untuk santri tingkat MI (dengan 

rincian Rp. 40.000 untuk shahriyah pesantren dan Rp. 20.000 untuk shahriyah 

madrasah). Sedangkan, untuk santri tingkat MTs dan MA setiap bulan diwajibkan 

membayar shahriyah sebesar Rp. 65.000 (dengan rincian Rp. 40.000 untuk shahriyah 

pesantren dan Rp. 25.000 untuk shahriyah madrasah).  Akan tetapi, pembiayaan 

tersebut tidak termasuk makan santri. Sebagian santri ada yang membeli makanan 

sendiri, sebagian lain makan ngekos (santri tidak diwajibkan membayar makanan setiap 

kali makan. Santri hanya membayar makan sebulan sekali. Jenis dan lauk makanan 

tergantung kepada koperasi) di koperasi-koperasi yang dikelola oleh pihak ndalem. 

Memasuki tahun ajaran baru, santri lama tidak diwajibkan melakukan pendaftaran ulang 

atau herregistrasi, mereka hanya diwajibkan membayar shahriyah saja. 

Adapun ketentuan dalam kegiatan harian yang perbedaannya cukup menonjol 

antara keduanya adalah tentang kegiatan musyawarah dan wajib belajar. Untuk santri 

putra, setelah Ashar, santri tingkat MI, MTs, dan MA diwajibkan musyawarah di kelas 

masing-masing. Musyawarah ini telah dikoordinir oleh ketua kelas yang bekerja sama 

dengan wali kelasnya. Pembagian tugas atau perwakilan anak memimpin pembahasan 

ke depan yang nantinya akan didiskusikan bersama dengan teman-temannya diatur oleh 

ketua kelas. Untuk santri putri, memang terdapat kegiatan muhadharah atau 

musyawarah setelah shalat ashar. Mereka diwajibkan mengulangi pelajaran-pelajaran 

yang diberikan oleh gurunya sesama teman sekelasnya. Akan tetapi, bedanya dengan 

santri putra, musyawarah dalam santri putri kurang dikoordinir, dengan sebab inilah 

tidak heran jika sebagian santri tidak menggunakan jam ini secara maksimal. 

Selain itu, untuk santri putra setelah isya’ hingga pukul 21.30 semua santri 

diwajibkan belajar. Wajib belajar ini juga dikoordinir oleh komplek masing-masing 

santri. Untuk santri tingkat MTs dan MA sorogan sekitar materi Nahwu, Sharf dan 

Ushul Fiqh. Sedangkan, untuk santri putri setelah isya’ terdapat kegiatan kajian kitab 

sekitar ±1 jam. Kemudian istirahat hingga pukul 21.30. Santriwati dapat 

mempergunakannya dengan kegiatan apapun, baik kegiatan yang bersifat serius seperti 

belajar dan yang kurang serius seperti makan bagi yang belum dan lain sebagainya. 

Dengan demikian, sebagaimana kegiatan musyawarah, kegiatan wajib belajar santri 

putri kurang mendapat perhatian yang dapat berdampak pada ketertiban santri dalam 

menjalankan kegiatan ini.



Pertama, hadis secara klasikal adalah pembelajaran hadis yang 

terdapat dalam kelas-kelas diniyah. Kedua, hadis nonklasikal, yakni 

hadis yang dilaksanakan bersama tanpa batasan kelas, seperti yang biasa 

santri lakukan ketika mengaji bersama di ndalem.

 














